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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

kepemimpinan transformasional, profesionalisme dan kepuasan 

kerja terhadap kinerja guru di Yayasan Harapan Utama Batam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan statistik deskriptif dan 

kuantitatif dengan populasi dan sampel dalam penelitian ini 

sejumlah 85 guru serta menggunakan kuesioner sebagai instru-

men pengumpulan data. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi 

klasik, uji regresi linear dan uji koefisien determinan. Dari 

analisis data diketahui bahwa kepemimpinan transformasional 

berpengaruh terhadap kinerja guru, profesionalisme berpengaruh 

terhadap kinerja guru, dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap 

kinerja guru. Secara simultan hasil uji F menunjukkan kepemim-

pinan transformasional, profesionalisme dan kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Profesionalis-

me, Kepuasan Kerja, Kinerja Guru 

 

 

A B S T R A C T 

This study aims to analyze the influence of transformatio-

nal leadership, professionalism, and job satisfaction on teacher 

performance at the Harapan Utama Foundation in Batam. This 

study uses a descriptive and quantitative statistical approach 

with a population and sample of 85 teachers and uses a 

questionnaire as a data collection instrument. The analytical 

methods used in this study include validity and reliability tests, 

classical assumption tests, linear regression tests, and determi-

nant coefficient tests. From the data analysis, it is known that 

transformational leadership influences teacher performance, 

professionalism influences teacher performance, and job satis-

faction influences teacher performance. Simultaneously, the re-

sults of the F test show that transformational leadership, profes-

sionalism, and job satisfaction influence teacher performance. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pondasi strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dan daya saing nasional. Dalam konteks lembaga pendidikan formal, guru menjadi 

aktor kunci dalam menentukan efektivitas proses belajar mengajar. Kinerja guru tidak hanya 

ditentukan oleh kompetensi pedagogik semata, tetapi juga oleh berbagai faktor organisasi, 

psikologis, dan profesional yang melingkupi keseharian mereka. Oleh karena itu, identifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru menjadi krusial agar lembaga pendidikan mampu 

mengelola sumber daya internal secara optimal. 

Secara normatif, profesionalisme guru di Indonesia telah diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang menegaskan bahwa guru merupakan 

tenaga profesional. Sebagai tenaga profesional, guru diwajibkan memiliki kualifikasi akade-

mik, kompetensi, sertifikat pendidik, serta kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Ketentuan ini menempatkan sertifikasi guru sebagai instrumen penting dalam men-

jamin mutu dan profesionalisme guru. 

Namun demikian, profesionalisme guru tidak dapat berkembang secara maksimal tanpa 

adanya dukungan lingkungan kerja yang memadai. Salah satu aspek penting dari lingkungan 

kerja adalah kepuasan kerja. Kepuasan kerja menggambarkan perasaan positif guru terhadap 

pekerjaannya, yang muncul sebagai hasil dari penilaian terhadap berbagai aspek pekerjaan, 

seperti kondisi kerja, hubungan dengan pimpinan dan rekan kerja, sistem penghargaan, serta 

kesempatan pengembangan karier. 

Kepuasan kerja menggambarkan kondisi emosional positif yang timbul dari pengala-

man individu dalam pekerjaannya. Guru yang merasa puas dengan lingkungan kerja, sistem 

penghargaan, hubungan antar rekan kerja, maupun peluang pengembangan karier memiliki 

kecenderungan menunjukkan performa yang lebih optimal. Sebaliknya, guru yang tidak puas 

sering mengalami penurunan motivasi dan kinerja. 

Yayasan Pendidikan Harapan Utama sebagai salah satu lembaga pendidikan swasta 

yang berkembang di Kota Batam menghadapi tuntutan untuk terus meningkatkan kualitas 

layanan pendidikan. Dalam beberapa tahun terakhir, dinamika perubahan kurikulum, pening-
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katan tuntutan masyarakat, serta kebutuhan akan kualitas pembelajaran yang lebih tinggi 

menuntut optimalisasi kinerja guru. Namun demikian, terdapat indikasi bahwa kinerja guru 

belum sepenuhnya memenuhi standar yang diharapkan. Hal ini terlihat dari variasi hasil 

penilaian kinerja, kualitas perencanaan pembelajaran yang belum merata, serta adanya 

beberapa kendala terkait kepuasan kerja guru. 

Dalam konteks lembaga pendidikan seperti Yayasan Pendidikan Harapan Utama, 

profesionalisme guru yang ditopang oleh sertifikasi PPG menjadi aset strategis dalam mening-

katkan mutu pendidikan. Guru yang tersertifikasi diharapkan mampu menunjukkan kinerja 

yang lebih baik, disiplin kerja yang tinggi, serta tanggung jawab profesional dalam melaksa-

nakan pembelajaran. Namun, efektivitas sertifikasi PPG dalam meningkatkan kinerja guru 

tetap perlu didukung oleh kepemimpinan yang efektif dan lingkungan kerja yang kondusif. 

Berikut merupakan data tingkat pendidikan guru di Yayasan Pendidikan Harapan Utama: 

Tabel 1. Jenjang Pendidikan Guru di Yayasan Pendidikan Harapan Utama 

JENJANG 

PENDIDIKAN 

TAHUN 

2023 2024 2025 

SMA/SMK - - 3 

D3 2 2 2 

SI 81 83 73 

S2 7 7 7 

SERTIFIKASI 18 19 68 

Sumber : Olahan, 2025 

Berdasarkan tabel jenjang pendidikan guru di Yayasan Pendidikan Harapan Utama, 

jumlah guru yang menjadi objek penelitian adalah 85 orang. Mayoritas guru memiliki kuali-

fikasi pendidikan Strata 1 (S1), yang menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga pendidik telah 

memenuhi standar akademik minimal sebagai guru profesional. Selain itu, terdapat sebagian 

kecil guru dengan jenjang D3, S2, serta SMA/SMK, yang mencerminkan adanya variasi latar 

belakang pendidikan di lingkungan yayasan. Dilihat dari aspek profesionalisme, jumlah guru 

yang memiliki sertifikasi mengalami peningkatan yang signifikan, khususnya pada tahun 2025. 

Hal ini menunjukkan adanya upaya yayasan dalam meningkatkan kualitas dan kompetensi 

guru.  

Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh kepemimpinan, profesionalisme, dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja guru di Yayasan Pendidikan Harapan Utama dipandang sangat 

urgen mengingat adanya variasi kinerja yang signifikan, tantangan manajerial yang kompleks, 

serta kebutuhan dasar akan bukti empiris untuk mendukung kebijakan peningkatan kualitas 
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pembelajaran. Penelitian ini tidak hanya diharapkan memperkuat basis pengetahuan dalam 

manajemen pendidikan, tetapi juga memberikan kontribusi praktis melalui rekomendasi 

strategis berbasis data yang dapat digunakan yayasan untuk merumuskan intervensi pening-

katan kinerja guru secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

Dengan mempertimbangkan pentingnya peran kepemimpinan, profesionalisme, dan 

kepuasan kerja terhadap peningkatan kinerja guru, penelitian ini relevan untuk dilakukan 

sebagai upaya memberikan temuan empiris yang berguna bagi pengelolaan sumber daya 

manusia di lembaga pendidikan tersebut. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gam-

baran komprehensif mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kinerja guru, sekali-

gus menjadi dasar perumusan strategi peningkatan kualitas tenaga pendidik di Yayasan 

Pendidikan Harapan Utama. 

METODE 

 Penelitian ini mengambil data dalam bentuk kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di 

Yayasan Pendidikan Harapan Utama yang beralamat di Jl. Rosedale, Kelurahan Teluk Tering, 

Kecamatan Batam Kota, jadi populasi dalam penelitian adalah seluruh guru di Yayasan 

Pendidikan Harapan Utama yang berjumlah 85 guru. Sampel diambil berdasarkan sensus, 

sehingga sampel yang diambil yaitu seluruh guru di Yayasan Pendidikan Harapan Utama yang 

berjumlah 85 guru. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Analisis Regresi Linier 

Berganda. 

HASIL 

Uji Normalitas 

Pengujian ini memakai Kolmogrov Smirnov dengan melihat normal atau tidaknya 

instrumen data dilihat pada value signifikansi variabel yakni > 0,05 artinya instrumen data 

tergolong normal.  

Tabel 2. Tabel Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 85 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,20190765 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,136 

Positive ,121 

Negative -,136 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Statistic ,136 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,099c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data Olahan SPSS 26 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov yang teruji pada Tabel 2 memperlihatkan nilai signifikasi 

sebesar 0,099 berada diatas 0,05 atau 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai 

residual seluruh variabel tersebut terdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Mulitkolinearitas 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan SPSS 26 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditunjukkan pada tabel Coefficients, dapat 

diketahui nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dari masing-masing variabel 

independen dalam model regresi. Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan atau korelasi yang tinggi antar variabel bebas dalam model regresi. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak mengalami masalah multikolinearitas. Salah satu indikator 

untuk mendeteksi multikolinearitas adalah dengan melihat nilai Tolerance yang harus lebih 

besar dari 0,10 dan nilai VIF yang harus lebih kecil dari 10. 

Berdasarkan hasil analisis, variabel kepemimpinan transformasional memiliki nilai 

Tolerance sebesar 0,833 dan VIF sebesar 1,201. Variabel profesionalisme memiliki nilai Tole-

rance sebesar 0,942 dan VIF sebesar 1,061. Sementara itu, variabel kepuasan kerja memiliki 

nilai Tolerance sebesar 0,881 dan VIF sebesar 1,136. Seluruh variabel independen menunjuk-

kan nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10. 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kepimimpinan 

Transformasional 

,833 1,201 

Profesionalisme ,942 1,061 

Kepuasan Kerja ,881 1,136 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru  
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas 

antar variabel independen dalam model regresi. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kepe-

mimpinan transformasional, profesionalisme, dan kepuasan kerja dapat digunakan secara 

bersama-sama dalam model regresi untuk menganalisis pengaruhnya terhadap kinerja guru. 

Oleh karena itu, model regresi dalam penelitian ini memenuhi salah satu asumsi klasik dan 

layak untuk digunakan dalam analisis selanjutnya. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 1. Scatterplot 

Sumber: SPSS Ver 26, 2026 

Berdasarkan grafik Scatterplot antara Regression Studentized Residual dengan Regres-

sion Standardized Predicted Value, terlihat bahwa titik-titik data menyebar secara acak di atas 

dan di bawah garis nol pada sumbu Y. Penyebaran titik-titik tersebut tidak membentuk pola 

tertentu seperti pola mengerucut, melebar, ataupun membentuk pola gelombang. 

Pola penyebaran yang acak ini menunjukkan bahwa varians residual pada setiap nilai 

prediksi relatif sama atau konstan. Dengan kata lain, tidak terdapat indikasi terjadinya tidaksa-

maan varians (heteroskedastisitas) dalam model regresi. Sebaran titik yang tidak membentuk 

pola tertentu menandakan bahwa model regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis grafik scatterplot dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Hal ini menunjukkan bahwa 

model regresi yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi salah satu asumsi klasik, 

sehingga dapat digunakan untuk analisis regresi dan pengujian hipotesis pada tahap selanjut-

nya. 
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Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji F 

Tabel 4. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 61,488 3 20,496 14,076 ,001b 

Residual 407,265 81 5,028   

Total 468,753 84    

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Profesionalisme, Kepimimpinan 

Transformasional 

Sumber: SPSS Ver 26, 2026 

Untuk menghitung Ftabel pada penelitian ini, dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

df1 = k – 1  

df1 = 4 – 1 = 3 

df2 = n – k 

df2 = 85 – 4 

df2 = 81 

Keterangan: 

n = jumlah responden 

k = jumlah variabel bebas 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan melalui uji F diperoleh nilai F-

hitung sebesar 14,076 yang lebih besar dari F-tabel sebesar 2,72, dengan tingkat signifikansi 

0,001 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Kepemimpinan Transformasional, 

Profesionalisme, dan Kepuasan Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Guru di Yayasan Pendidikan Harapan Utama. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 

bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama memengaruhi kinerja guru dapat diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja guru tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor 

saja, tetapi merupakan hasil dari kombinasi berbagai faktor organisasi dan individu yang saling 

berkaitan dalam lingkungan kerja sekolah. 

Kepemimpinan transformasional memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja 

guru karena gaya kepemimpinan ini menekankan pada kemampuan pemimpin untuk 

memberikan inspirasi, motivasi, serta mendorong perubahan positif dalam organisasi. Kepala 
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sekolah atau pimpinan yang menerapkan kepemimpinan transformasional mampu menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif sehingga guru merasa dihargai dan termotivasi untuk bekerja 

secara maksimal. Menurut Robbins dan Judge (2023), kepemimpinan transformasional 

merupakan gaya kepemimpinan yang mampu menginspirasi bawahan untuk melampaui 

kepentingan pribadi demi mencapai tujuan organisasi serta meningkatkan kinerja secara 

keseluruhan. Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan yang mampu memberikan visi, 

motivasi, dan dukungan kepada guru akan mendorong peningkatan kualitas pembelajaran serta 

kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya. 

Selain kepemimpinan, faktor profesionalisme guru juga menjadi salah satu aspek penting 

yang memengaruhi kinerja guru. Profesionalisme mencerminkan kemampuan dan komitmen 

guru dalam melaksanakan tugas secara kompeten, bertanggung jawab, serta berorientasi pada 

peningkatan kualitas pendidikan. Guru yang memiliki profesionalisme tinggi akan mampu 

menjalankan proses pembelajaran secara efektif, mengembangkan metode pembelajaran yang 

inovatif, serta terus meningkatkan kompetensi diri. Menurut Mulyasa (2024), profesionalisme 

guru merupakan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas pendidikan berdasarkan 

kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian yang dimiliki, sehingga mampu 

menghasilkan proses pembelajaran yang berkualitas. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat 

profesionalisme guru maka semakin tinggi pula kualitas kinerja yang ditunjukkan dalam 

kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap kinerja guru adalah kepuasan kerja. Kepua-

san kerja merupakan kondisi emosional yang mencerminkan perasaan positif seseorang 

terhadap pekerjaannya. Guru yang memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi cenderung 

lebih termotivasi, memiliki komitmen terhadap organisasi, serta menunjukkan kinerja yang 

lebih baik. Kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti lingkungan kerja, 

hubungan dengan pimpinan, sistem penghargaan, serta kesempatan untuk mengembangkan 

diri. Menurut Kreitner dan Kinicki (2023), kepuasan kerja merupakan respons emosional 

terhadap berbagai aspek pekerjaan yang dapat memengaruhi sikap, motivasi, dan kinerja 

individu dalam organisasi. Dalam lingkungan sekolah, kepuasan kerja guru akan mendorong 

mereka untuk bekerja dengan lebih optimal dalam melaksanakan proses pembelajaran serta 

berkontribusi terhadap pencapaian tujuan pendidikan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut saling berkaitan dalam 

memengaruhi kinerja guru. Kepemimpinan transformasional yang efektif dapat meningkatkan 
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profesionalisme dan kepuasan kerja guru melalui pemberian motivasi, dukungan, serta 

kesempatan untuk mengembangkan kompetensi. Guru yang merasa dihargai dan didukung 

oleh pimpinan akan memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi dan terdorong untuk 

meningkatkan kualitas kinerjanya. Dengan demikian, peningkatan kinerja guru tidak hanya 

bergantung pada kemampuan individu guru, tetapi juga dipengaruhi oleh sistem kepemimpinan 

serta lingkungan kerja yang mendukung. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional, profesio-

nalisme, dan kepuasan kerja secara simultan memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kinerja guru di Yayasan Pendidikan Harapan Utama. Oleh karena itu, pihak yayasan perlu terus 

meningkatkan kualitas kepemimpinan yang inspiratif, mendorong peningkatan profesionalis-

me guru melalui berbagai program pengembangan kompetensi, serta menciptakan lingkungan 

kerja yang mampu meningkatkan kepuasan kerja guru sehingga kinerja guru dapat terus 

meningkat secara optimal. 

Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji signifikani dan melihat pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependent secara parsial. Pengujian ini dilakukan dengan melihat tingkat 

signifikansi sebesar 0,05 atau 5%, jika probabilitas signifikan > 0,05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. Nilai t-tabel dengan taraf signifikan 0,05 atau 5% pada penelitian ini dapat diketahui 

dengan cara berikut: 

df  = n – k 

= 85 - 4 

= 81 

ttabel  = 1,9896 

Tabel 5. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 3,021 1,525  2,206 ,000 

Kepimimpinan 

Transformasional 

,154 ,081 ,516 2,365 ,014 

Profesionalisme ,193 ,080 ,256 2,113 ,019 

Kepuasan Kerja ,188 ,023 ,179 1,992 ,006 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Sumber: SPSS Ver 26, 2026 
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Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Guru 

Nilai signifikansi kepemimpinan transformasional sebesar 0,014 < 0,05 dan menghasil-

kan t-hitung sebesar 2,365 > t-tabel 1,989. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel 

kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di Yayasan 

Pendidikan Harapan Utama Batam. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 

menyatakan kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja guru diterima, 

sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan kepemimpinan 

transformasional yang dilakukan oleh pimpinan sekolah, maka semakin meningkat pula kinerja 

guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga pendidik. Kepemim-

pinan transformasional mampu mendorong guru untuk bekerja lebih optimal melalui pembe-

rian motivasi, inspirasi, serta perhatian terhadap kebutuhan dan pengembangan profesional 

guru. Pemimpin yang mampu memberikan visi yang jelas, membangun komunikasi yang 

efektif, serta memberikan dukungan kepada guru akan menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif sehingga guru lebih bersemangat dalam menjalankan tugasnya. 

Secara teoritis, kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang 

mampu mengubah nilai, sikap, dan perilaku bawahan sehingga mereka terdorong untuk bekerja 

melampaui kepentingan pribadi demi mencapai tujuan organisasi. Menurut Robbins dan Judge 

(2023), kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang menginspirasi 

pengikut untuk melampaui kepentingan pribadi mereka demi kepentingan organisasi serta 

mampu menghasilkan dampak yang luar biasa terhadap kinerja individu dan kelompok. Dalam 

konteks pendidikan, kepala sekolah yang mampu menerapkan kepemimpinan transformasional 

akan mendorong guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, kreativitas dalam mengajar, 

serta komitmen terhadap pencapaian tujuan pendidikan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang dikemukakan oleh para ahli tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja guru di Yayasan Pendidikan Harapan Utama Batam. Hal ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan peningkatan kinerja guru tidak terlepas dari peran pimpinan sekolah dalam 

menciptakan kepemimpinan yang mampu memberikan motivasi, inspirasi, serta dukungan 

kepada para guru. Oleh karena itu, pihak yayasan diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas 

kepemimpinan yang bersifat transformasional agar dapat mendorong peningkatan kinerja guru 
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secara berkelanjutan serta mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara optimal. 

Pengaruh Profesionalisme terhadap Kinerja Guru 

Nilai signifikansi profesionalisme sebesar 0,019 < 0,05 dan menghasilkan t-hitung 

sebesar 2,113 > t-tabel 1,989. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel profesionalisme 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di Yayasan Pendidikan Harapan Utama Batam. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan profesionalisme 

berpengaruh terhadap kinerja guru diterima, sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat profesionalisme guru, 

maka semakin baik pula kinerja guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

sebagai tenaga pendidik. Profesionalisme guru tercermin dari kemampuan dalam menguasai 

materi pembelajaran, mengelola kelas secara efektif, merancang proses pembelajaran yang 

berkualitas, serta memiliki komitmen yang tinggi terhadap profesinya. Guru yang memiliki 

tingkat profesionalisme yang tinggi akan mampu melaksanakan proses pembelajaran secara 

lebih efektif, inovatif, dan bertanggung jawab sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidi-

kan di sekolah. 

Dalam konteks pendidikan, profesionalisme guru merupakan salah satu faktor penting 

yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Guru yang profesional tidak hanya 

memiliki kompetensi akademik yang memadai, tetapi juga memiliki sikap tanggung jawab, 

etika profesi, serta komitmen untuk terus meningkatkan kualitas diri melalui berbagai kegiatan 

pengembangan kompetensi. Profesionalisme guru juga berkaitan dengan kemampuan guru 

dalam menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik sehingga proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. 

Secara teoritis, profesionalisme guru merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 

seorang guru dalam menjalankan tugasnya secara kompeten sesuai dengan standar profesi yang 

telah ditetapkan. Menurut Mulyasa (2024), profesionalisme guru merupakan kondisi yang 

menunjukkan bahwa guru memiliki kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepriba-

dian yang memadai dalam melaksanakan tugas pendidikan sehingga mampu menghasilkan 

proses pembelajaran yang berkualitas. Guru yang profesional akan mampu menjalankan 

perannya sebagai pendidik, pembimbing, serta motivator bagi peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang dikemukakan oleh para ahli tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa profesionalisme memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru 

di Yayasan Pendidikan Harapan Utama Batam. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat profesionalisme yang dimiliki oleh guru, maka semakin baik pula kinerja yang 

ditunjukkan dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pendidik. Oleh karena itu, pihak 

yayasan diharapkan dapat terus mendorong peningkatan profesionalisme guru melalui berbagai 

program pengembangan kompetensi seperti pelatihan, workshop, seminar, serta peningkatan 

kualifikasi pendidikan sehingga kinerja guru dapat terus meningkat dan tujuan pendidikan 

dapat tercapai secara optimal. 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Guru 

Nilai signifikansi kepuasan kerja sebesar 0,006 < 0,05 dan menghasilkan t-hitung 

sebesar 1,992 > t-tabel 1,989. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di Yayasan Pendidikan Harapan Utama Batam. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja guru diterima, sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang 

dirasakan oleh guru, maka semakin baik pula kinerja guru dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya sebagai tenaga pendidik. Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor 

penting yang dapat memengaruhi sikap, motivasi, serta semangat kerja guru dalam melaksa-

nakan kegiatan pembelajaran. Guru yang merasa puas terhadap pekerjaannya cenderung 

memiliki komitmen yang lebih tinggi terhadap organisasi, memiliki motivasi kerja yang lebih 

baik, serta mampu melaksanakan tugasnya dengan lebih efektif dan bertanggung jawab. 

Dalam lingkungan lembaga pendidikan, kepuasan kerja guru dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti hubungan dengan pimpinan, hubungan dengan rekan kerja, kondisi 

lingkungan kerja, sistem penghargaan, serta kesempatan untuk mengembangkan diri. Guru 

yang merasakan kondisi kerja yang nyaman dan mendapatkan dukungan dari pimpinan serta 

lingkungan kerja yang kondusif akan lebih termotivasi untuk meningkatkan kualitas pengaja-

ran dan memberikan kontribusi terbaik bagi lembaga pendidikan. 

Secara teoritis, kepuasan kerja merupakan kondisi emosional yang mencerminkan 

perasaan positif seseorang terhadap pekerjaannya. Menurut Robbins dan Judge (2023), kepua-

san kerja adalah sikap umum individu terhadap pekerjaannya yang menunjukkan perbedaan 
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antara jumlah penghargaan yang diterima dengan jumlah penghargaan yang diyakini seharus-

nya diterima. Apabila individu merasa bahwa pekerjaannya mampu memenuhi harapan dan 

kebutuhannya, maka tingkat kepuasan kerja akan meningkat dan berdampak pada peningkatan 

kinerja. 

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang dikemukakan oleh para ahli tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru 

di Yayasan Pendidikan Harapan Utama Batam. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat kepuasan kerja yang dimiliki oleh guru, maka semakin baik pula kinerja yang 

ditunjukkan dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pendidik. Oleh karena itu, pihak 

yayasan diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, memberikan penghar-

gaan yang layak, serta meningkatkan kesejahteraan guru sehingga tingkat kepuasan kerja guru 

dapat meningkat dan berdampak pada peningkatan kinerja guru secara keseluruhan. 

Koefisien Determinan 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan varia-

bel independen dalam menjelaskan variabel dependen dalam suatu model penelitian. Dalam 

penelitian ini, koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional (X1), Profesionalisme (X2), dan Kepuasan Kerja (X3) dalam 

menjelaskan variabel Kinerja Guru (Y) di Yayasan Pendidikan Harapan Utama Batam. 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinan 

Model Summaryb 

Model R R Square 

1 ,762a ,531 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, 

Profesionalisme, Kepimimpinan Transformasional 

b. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Sumber: SPSS Ver 26, 2026 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi (R Square) diperoleh nilai R Square 

(R²) sebesar 0,531. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel Kepemimpinan Transformasio-

nal (X1), Profesionalisme (X2), dan Kepuasan Kerja (X3) secara bersama-sama mampu 

menjelaskan variasi perubahan pada variabel Kinerja Guru (Y) sebesar 53,1% di Yayasan 

Pendidikan Harapan Utama. 

Hal ini berarti bahwa 53,1% kinerja guru dipengaruhi oleh kepemimpinan transfor-
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masional, profesionalisme, dan kepuasan kerja, sedangkan 46,9% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model penelitian yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor-faktor lain 

tersebut dapat berupa motivasi kerja, lingkungan kerja, budaya organisasi, kompetensi guru, 

fasilitas pembelajaran, serta faktor organisasi lainnya yang juga dapat memengaruhi kinerja 

guru. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,531 menunjukkan bahwa model penelitian yang 

digunakan memiliki kemampuan penjelasan yang cukup baik dalam menjelaskan variabel 

kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi antara kepemimpinan transformasional, 

profesionalisme guru, dan kepuasan kerja merupakan faktor penting yang dapat memengaruhi 

kinerja guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga pendidik. 

Dalam konteks lembaga pendidikan, kepemimpinan transformasional yang efektif 

mampu memberikan arahan, motivasi, serta inspirasi kepada para guru sehingga mereka terdo-

rong untuk bekerja secara optimal. Selain itu, profesionalisme guru yang tinggi akan mening-

katkan kualitas proses pembelajaran karena guru memiliki kompetensi yang memadai dalam 

mengajar dan mengelola kelas. Di sisi lain, kepuasan kerja juga berperan dalam menciptakan 

kondisi psikologis yang positif bagi guru sehingga mereka dapat bekerja dengan lebih 

semangat, produktif, dan bertanggung jawab. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transforma-

sional, profesionalisme, dan kepuasan kerja memiliki kontribusi yang cukup besar dalam 

memengaruhi kinerja guru di Yayasan Pendidikan Harapan Utama. Oleh karena itu, pihak 

yayasan diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas kepemimpinan yang inspiratif, mendo-

rong pengembangan profesionalisme guru melalui berbagai program pelatihan dan pening-

katan kompetensi, serta menciptakan lingkungan kerja yang mampu meningkatkan kepuasan 

kerja guru sehingga kinerja guru dapat terus meningkat secara optimal dan berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan signifikan, baik secara parsial maupun simultan, antara kepemimpinan transaksional, 

profesionalisme dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru di Yayasan Harapan Utama Batam 

yaitu Kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan kepemimpinan transformasional oleh 
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pimpinan sekolah, maka semakin meningkat pula kinerja guru dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya.  

Profesionalisme memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini menunjuk-

kan bahwa semakin tinggi tingkat profesionalisme yang dimiliki oleh guru, maka semakin baik 

pula kinerja yang dihasilkan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga 

pendidik. 

Kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini menunjuk-

kan bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang dirasakan oleh guru, maka semakin baik 

pula kinerja yang dihasilkan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

pendidik. 

Secara simultan kepemimpinan transformasional, profesionalisme dan kepuasan kerja 

secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan tingkat 

pengaruh sebesar 53,1%. Kepemimpinan transformasional yang efektif mampu memberikan 

arahan, motivasi, serta inspirasi kepada guru, sementara profesionalisme mencerminkan 

kemampuan, kompetensi, dan sikap profesional guru dalam menjalankan proses pembelajaran. 

Di sisi lain, kepuasan kerja memberikan dorongan psikologis yang positif sehingga guru 

merasa nyaman, termotivasi, dan berkomitmen dalam bekerja. 
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